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1.1 Latar Belakang Masalah

mertpakan usaha sadar yang bertujilan untuk mengembangkan

nanusia. Hal am kare"di menyediakar
memunvki np mengem -
Mc]t\#c puan itulah siswa mewujudkan diri dan“berf)

@ Kebutuhan pribadi dan masyarakat Melalui itu pula ke Mn SISWa
¢t turut berpartisipasi dalam mendorong suatu negara menjadi neg ng
aju dan pesat dalam pembangunan ekonomi, politik maupun sostal buds I
ers‘éhm sesual dengan yang diungkapkan Kartono (1997: 1) "pcmm
> merupakan alat untuk memperbaiki keadaan sekarang juga untuk memperst

P dunia esok yang lebih baik serta lebih sejahtera Disamping itu. pcmlg
4 |

lingkungan vang

merupakan masalah yang amat kompleks dan teramat penting

enyangkut macam-macam sektor .kehidﬂpan,_-_baik-Qg-—j;’lhcr’i'mah mitpun rak
a‘ Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memungkinkan
a pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah d%rhaga

sumber. Untuk itu siswa perfu dibekali untuk memiliki kemampuan memperoleh.

memilih da elola informasi tersebut dalam mvi tantangan dan
rubahan. mp iran Kritis. sistematis, logis

Nbu[emn
an kemauan bekerja sama'ya ektif.

dan krea



Matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapannya maupun
aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting dalam penguasaan ilmu dan
teknologi. Melihat pentingnya peranan matematika dalam ilmu dan teknologi serta
dalam kehidupan sehari-hari maka matematika perlu dipahami oleh siswa mulai

jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Sinaga (1999: 1) mengatakan

bahwa:

atematika m ensnal

bekerja
tingkat t dap ma{cmatl a
- el alam hidupnya m&.mum,lunkan untu

ang layak karena abad globalisasi, ttada pekerjaan tanp

@ di atas menyatakan bahwa proses pembelajaran matemat

imgkatkan oleh guru schingga siswa senang dan gemar terhadap mat:

cbagai dasar untuk

atematika
Dalam Depdiknas (2004: 6) dinyatakan bahwa setelah _.pmbelajetrmw
> harus memiliki seperangkat kompetensi matematika yang ditunjukkan pada
j——— belajarnya dalam mata pelajaran matematika (standar Kompetensi).  Adapun
Zkecakzlpun atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai b
elajar matematika mulai dari SID dan M1 sampai SMA dan MA_ scbaga h@
1 Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan
cterkaitan antar konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, @n dan

tepat dalam pemecahan masalah.

3 puan mengkomunikasikan gage saon simboly fa
agraN m'pcM masalah




3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematik dalam membuat generalisasi, menvusun bukti. atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika,

4. Menunjukkan  kemampuan = strategi dalam  membuat  (merumuskan).

menalsirkan  dan - menyelesal matematika  dalam  pemecahan

| KSMN

petensi vang termual ‘}Ia ersebu

be '5 dan komunikasi merupakan dua kemampuan & dimilik
.l@,ai standar yang harus dikembangkan

Q Berpikir pada dasarnya merupakan sebuah proses yang ma,mh n

ng:lahuan Proses ini merupakan serangkaian gerak pemikiran dalam m

> Jalan pcl"ﬂik-iran-.-teﬁému yang akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan l—m

Ve pengetahuan, Untuk memahami apa yang,dimaksud'.dcngaﬂ berpikir kritis

z dapat merujuk beberapa pendapat. Menurat Presseisen (Costa, 1985) ber

adalah suatu proses kognitif dan aktivitas mental untuk memperoleh penget

tau suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan

sampai hepada suatu tujuan. Poerwadarminta (1976) menyatakan berpikir sebagai

spunaan akal budi manusia untuk mempertimbangkan  atau @nuska
sud yang mungkin dicapai dari berpikir adalah mema
t merencanakan, memec ka luh dan _g¥

us ilai
N v,alM iatan akal yang

sesuatu.

nengamb

kan  Jadi ta

disadari dan tere



Kata kritis berasal dari bahasa Yunani vaitu kritikos dan kriterion (Paul,
Elder, dan Bartell dalam Suriadi, 2006: 10). Kruikos bermakna pertimbangan
scdangkan  Arirerion bermakna standar atau ukuran baku Schingga  sccara
etimologl, krius bermakna suatu pertimbangan vang didasarkan pada suatu

standar. Bila dikaitkan dengan katabérpikir, maka secara etimologi, berpikir kritis

bermakna  berpi criimbangan  dengan

menggunakan stan Co N E atika. ntukan panjang
i gonal T ok vang panjang ketiga sising: Y
Nﬂ belajar  matematika,  kemampuan  untuk

atau data vang diperoleh merupakan salah satu kemw

vang ditujukan untuk  membt

itis  (Oslon. 1996)  Analisis merupakan  hemampuan  untuk
anolahan informasi lebih lanjut vang menvangkut kemampuan dalam mi
misah terhadap suatu materi menjadi bugian-bagian  yang m.e'mhcnt\m
mendeteksi hubungan diantara ba;giaﬁiiggihn itu dan cara mater 1tu diorwb

z Kata-kata vang ._di_pak:ii: pisahkan, anahisa. h\,d;!kan‘ hitung. cobakan
bandingkan, Kkontras, kritik. teliti, debatkan.  inventarisasikan, hubu
Qccahkan, kategorikan (Manullang, 2005 9) Kemampuan berpikir kritf

merupakan kemampuan untuk membuat interpretasi, pertimbangan,

@mpu}an yang objektif dan logis berdaaafrk"m informasi ter&nbut%ul dar

Demozka dalam Suriadi, 2006; 11), Kemampuan berpikir kritis i sa

emdmpuan hcrpmr kritis dapa i bekal bagisis

edjiadi,

memun;l\mka mtuk  mengatasi

kritis _juJ'

ketidakpastian di masa depan (Cabrera, 1992),



Sikap siswa yang normal, mempunyai potensi untuk berpikir secara kritis,
schingga potensi itu dapat dikembangkan Menurut Cotton (1991) meskipun
banyak orang percaya bahwa Kita lahir dengan atau tanpa kemampuan berpikir
kritis, riset telah memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir terscbut dapat

diajarkan dan dapat dipelajar itu diperlukan upava pendesainan

bahan ajar asilitas) siswa  agar

ai kegiatan belajar mengajar untuk
1an berpik kritgerkeN E
.c«u engajarkan atau mem “G

itisnya berkembang. maka diperlukan situasi

bea; I
jrancang secara tepat. Zohar, dkk (dalam Suriadi. 2006 11) n

wgrpusat pada siswa. Selain berpusat pada siswa. pembelajaran vang terna

> memberikan kesempatan kepada siswa untuk  berpikir Kritis. baik nm
)

pemberian soal yang tidak selalu bersifat prosedural ataupun pemberian
z yang tidak secara langsung kepada siswa artinva siswa dilibatkan sucarab
dalam menemukan konsep. b
9 Pengembangan kemampuan berpikir kritis saat i jarang dilahukd
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Munandar (2004) bahwa dalam
@didikan secara umum, proses-proses berpikir kritis jarang dilatih@ hal mf

tidak hanya terjadi di Indonesia tetapr juga di negara-negara lamn. Pembelajara

atematika dissekolah yang memungkinkan untu yromgan ken; ¢
erpikir kritis sisw Ie’ men falan dan meneari jawaban

sifatnya rutin dan prosedural

N

dari soal-soa



Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, soal-soal vang diberikan
tidak mengarahkan siswa untuk berpikir lebih tinggi. Untuk gambaran lebih jelas,
berikut akan disajikan salah satu contoh soal yang udak sedikit dimunculkan pada

beberapa buku SMP yang digunakan di sckolah berkenaan dengan maten

himpunan.

Diketahui K =42,

<nS NE

N menjawab soal tersebut, siswa hanva dituntt

. 7. 11} Tentukan himpunan bags vang mempunyat

08 vang sifatnya rutin, dengan cara memasangkan dua angg ﬁn satu

punan bagian dengan syarat semua himpunan bagian tidak boleh mer !

ngota vang sama, dengan demikian siswa akan mendapatkan jawabg

l)cmikian-.jug_a':j_sna]—soa! pada Ujian Akhir Nasional SMP vang tidak munam

z buku yang digunakan di sekolah
Notasi berbentuk himpunan dari B = {1.4, 9} adalah

. ’ B = {x | x € kuadrat tiga bilangan asli yang pertama;] e

bag: siswa Salah satu contoh soal Ujian Akhir Nasional SMP 2002 serti bcbr:u

b. B= {x | x € bilangan tersusun yang kurang dari 10}
“B (x| x € kelipatan bilangan 2 dan 3 yang pertama))

d. B= {x | x@faktor dari bilangan 36 yang kurang dari 10}

tersebu
melihat konsep bila:

menjawab soal dalam beberapa detik saja. Akibat soal semacam i siswa



S

diarahkan belajar dengan cara mengahafal prosedur-prosedur rutin dan rumus-
rumus yang kurang bermakna. sehingga kurang memberi kesempatan pada siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggt

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika SMP

Negeri 14 Medan, Bapak Drs. B. n_pada tanggal 09 November 2009, serta

egiatan pembelajaran pada Sad

nformasi bah$sih N
< is»hu

aunjungan ke sekolah

kﬁl atematika van
peserta chdik lebi Ct&'

mcmah\mm r termasuk materi Bangun Ruang Sisi Le

bany va peserta didik vang menganggap Bangun Ruang Sisi ng itu

@ﬁhhingga motivast belajarnya kurang.
ru i

Salah satu contoh soal yang diberikan oleh gu

‘Gambar di samping menunjukkan tabung dengan m

yang menyinggung sisi alas. sisi atas. dan selimut tab
dimana diameter bola sama dengan tinggr tabu

“Tunjukkanlah babwa luas bola sama dengan luas schb

tabung. Hanya beberapa siswa yang dapat menjawabn
Pada soal ini masalah dirumuskan sedemikian rupa sehingga ma

siswa untuk berpikir kntis dalam menganalisis soal yang bertujuan untuk

I 1mi sebuah Konsep global dengan cara menguraikan ata

t ke dalam bagian-bagian kecil dan terperinci schingga sisw

globalitas ters

luas bola dan luas selim

bola sampai menemukan luas selimut tabung Dari gambar siswa dapat



mengetahul  bahwa tinggt tabung sama dengan diameter bola. Sehingga
penjabaran jawaban yang diharapkan dalam menjawab soal di atas vaitu:
l.uas bola =4nr,

=2 2ar.r
=2mr 2r (subtitusi 2r = 1)

ajaran matematika

)6) _VNHEn va pembelajaran vang
ekankan kema dr kritis sangat ¢ l&?n pencapal

stasi \ﬁ tinggl. Hal senada juga dikemukakan ole 9) vang
@ penelitian tentang kemampuan berpikir kritis, satu dar ﬁnnya
@pcningkman kemampuan berpikir Kritis siswa dalam maicmattkz%

Qdapatkun pembelajaran dengan pendekatan advokasi lebih baik da
5

siswa yang mendapat pembelajaran Konvensional, m

Selain mengembangkan kemampuan berpikir kritis. dalam pembelajar

matematika juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, vai

sngembangkan Kkemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasi
?sun antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan. gratik, peta. diagra
am menjelaskan gagasan (Depdiknas, 2004: 6). Kemampuan komunikasi per

di@ikan dalam pembelajaran matematika sebab melalui komunik@wa

dapat mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya serta daps

matematika (NCTM, 2000). Oleh

engeksplore

e (2001), dalam jaran si u < ¢ memberikan

argumen  sctiap Jawabannya serta memberikan tanggapan.atas  jawaban yang

diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi bermakna



baginya Hal ini berarti guru harus berusaha untuk mendorong siswanya agar
mampu untuk berkomunikasi

Menurut NCTM (1991, 96), komunikasi matematis dapat terjadi ketika
siswa belajar dalam kelompok. ketika siswa menjelaskan suatu algoritina untuk

memecahkan suatu  persamaan, ketika siswa menyajikan cara unik  untuk

memecahkan  masala etika  siswa menkonstruk “dan, menjelaskan  suatu

rafik IcrhadgchEda ketika si
ugkbnjckiup, te -pambar geo .Gi
v \d:\&n‘a

pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung. v ,
buah bola yaitu bola A dan bola B. Bola A jari-jarinva 4 ¢m, dan
%ﬁ'a "z dan bola A Jika bola A dipotong menjadi dua bagian yang s
makah volume % bola A dengan volume bola B? Berikan penjelasan _\;w
>endasari Jawabanmu. U

ot Dalam menyelesaikan soal ini, siswa dituntut untuk membuat konjekt
ﬁnyu"saun argumen. dan terakhir siswa memeriksa kebenaran jawaban diserb
an  alisan rasional. Alternaufl” jawaban  siswa  yang dthara;ﬁkan d@

awab soal di atas yaitu,
Dikgmlagi-jan bola A - r,
L%-jtm bolaB - ry
re =4 em u
B . r, - R -0
ipotong menjadi d, bagm

va memberikan

n dapat mengungkap kemampuan ko 1

Volume bola 137
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Penyelesaian -

Volume "2 bola A s

Volume bola B

w(2)*

l |
olumt‘ﬁ 1dak sama dengan volume bola B karena jai-j

be Jari-jari bola B sehingga volume ' bola A lebih besar dar A bola

E Dalam hal ini bukan penyelesaiannya yang menjadi twjuan, atau
unj:tdi kriteria penilaian, tetap baganmana anak 1a) melakukan mvestigasi im

alam terhadap matematika vang dipecabkan. kemudian (h) membuat berba

AT

Illi

1 A lebih

P pengandaian (asumsi dan rumusan awal masalahy Kritis, (¢) membuat m
Zaterﬁalika. dan memilih proscdur dan strategl pemecahannya. (d) memecah
ydel matematika tersebut sesuar dengan prosedur dan strategr vang dipilih u
ghasilkan be‘rbagal E&:macahan dan- jawahnn vang  masuk akal, (e)
m skan f)erbagai pemecahan dan Jawak

ban vang masuk akal.@ria

argumentasinya, () mengkaji ulang seluruh rangkaian pemecahan dari (a) sam

), dan (g) m unikasikan scluruh rangkaan pe L@ﬂ&iﬂah
k. tuhis m n le!um Dﬁélan seluruh e, dan

kreativita lpun untuk mendapatKan can dan pengayaar
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Sclain itu berdasarkan fakta-fakta dan data-data konkret permasalahan
pembelajaran dalam kelas dan diskusi dengan guru bidang studi matematika,
berhasil diidentifikasi permasalahan pembelajaran matematika sebagai berikut: (1)
siswa cenderung menghafalkan konsep matematika seperti apa vang tertuang

dalam buku paket mereka,

cmampuan siswa dalam memberikan

jawaban yang bemar dengan penjelasan yang tepat dalamimenganalisis argumen,

angN«E | alau  pernyataan
kan sangat rendah, hal 1 ml ki memint
mf-}w‘ erikan soal cerita. hampir semua siswa tidak bist

ran}, terampil dalam mengkomunikasikan k

matika selama kegiatan belajar mengajar  berlangsuny & ke

agian besar siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah
>ana harus dihafalkan sehingga banyak siswa belajar sebatas mt,nu:m
donsep—konsep matematika. Hal ini dibuktikan dengan didominasinya k
iskusi atau ceramah oleh 3-4 orang siswa saja (3) Siswa sulit bekerja

alam kelompok dan cenderung bersitat individualis Hal int disebabk

iasanya siswa belajar dalam kelas kiasikal, jurang sckali siswa belajar

ok. Seandainya pun mereka belajar dalam kelompok biasanya @ dala

gegota  kelo benar-benar  heterogen  baik agama

ampuannyd: SIN / & Kool M nuninr
.._ mbda_]aran ‘m USi’lt pﬁdn':l ‘ :

¢nvebabkan tidak

“teraktifkannya” potensi dan Kemampuan siswa dengan maksimal, siswa hanya

sebagai pendengar, seperti ‘botol kosong yang dituangi air”  Hal m
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mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang terampil berkomunikasi dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas.
Komunikasi matematis  sangatlah penting.  Mengingat  pentingnya

kemampuan komunikasi matematis maka peningkatan tersebut harus diperhatikan

dalam pembelajaran, seperti_yang dikemukakan oleh Shadiq (2004 19) vang

Wa kemampuan komunikast matematis penting  untuk

anckan Agan N E karent
. ;mu&hmn bernalar dan kemampu ,@

SISV &neningkat pula.
écmampuan berpikir kritis dan komunikas ma!cmat‘wa akarn\
epengaruhi kualitas belajar siswa yang berdampak pada prestas h@na
1K

w sekolah. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinks

>veningkatk9n aktivitas siswa dan mengembangkan kemampuan berpik kni:i

_dan komunikast matematis vaitu dengan pembelajaran inkwin karena

belajar

t

thmbelajaran‘ inkuiri siswa diben keleluasaan untuk mengumpulkan info

clakukan pengamatan, menginvestigasi, membuat perkiraan. berpikir K i

vatif, menganalisis fakta, berusaha menemukan penvelesman, dan menantan

kesumpulan yang dikemukakan orang lain (Hersunardo. 1986 3) D@Hn juga

mfokuskan pada pencarian aktife menyetait
ahami agar terpua a ngm. e
Sund mengemukakan (dalam Roestiyah, 200268

imana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep

ecakapan v

“hahwa pembelajaran

inkuiri ialah proses menta

atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain
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mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan. membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya Dalam teknik ini
siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru

hanya membimbing dan memberikan mstruksi, Dengan demikian pembelajarcan

mkuiri 1alah suatu pembelajaran atkan siswa dalam proses kegiatan

sendin agar anak dapat

lalon” diskusi, membaca_sendini dan mencob:

sendir. P i NE Gmaie ’

mulany: a timbul dari hasil pemikiran, ide auggagasansgagasan
\mdian dikembangkan menjadi konsep. atu r'

@mﬂ:kd
Pembelajaran inkuiri lebih menekankan kepada cara belajar
wAmnva siswa sendiri atau kelompok secara aktif mencan infor

ika karena pada

berdasarkan informasi yang diketahui sebelumnya dengan bimbingan gur

el ini penemuan terjadi apabila siswa dalam proses mentalnya seperti mu

z menggolongkan, membuat dugaan, mengukur, menjelaskan, menarik kes
9 an sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Jika sf¢

mengkonsiruksi pengetahuan dengan memanfaatkan pengetahuan yang 1
@a pelajaran vang diperoleh siswa akan febih mudah diingat @han lam

dalam memon. Dengan memperhatikan rekomendasi, pendapal dan

beberapa Od atas, maka pembela_]ara

pembelajaran yang
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1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, bahwa rendahnva
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa akan mempengaruhi
proses pembelajaran matematka, dan terganggunya proses pembelajaran dengan

sendirinya akan mempengaruhi hasil prestast belajar peserta didik. Berdasarkan

permasalahan  diersel Jranya  dapat asiv faktor-faktor  vang
i hasil belaj m peN:r
:hay hSwa rendah
Ke uan »bherpikir kritis dan  komunikasi matema

emka rendah.
eagian besar guru dalam merumuskan twjuan pembcelajaran cen
erbatas pada aspek kognitif domain hafalan saja

mM'a’temmika merupakan mata pelajaran yang ditakuti siswa. m

>

W6 Siswa sulit bekerja sama dalam kelompok dan cenderung bersif:

z individualis
QSiswa Kurang terampil dalam mengkomunikasikan konsep dan f'aktu—?

matematika.

Siswa sulit memahami konsep matematika dan cenderung menghafal Konse

8 (Siswa tcrbiasa dalam kelas klasikal, jarang sekali siswa hclaja&am

Unime®

kelompok.
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1.3. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian imi lebih terarah dan fokus terhadap

permasalahan vang dibabhas maka diperlukan adanyva batasan masalah demi

tercapai tujuan vang ditnginkan. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian i

-ang memperoleh pembelajaran inkuiri dengan siswa yang

@mbcmjaran konvensional

Melihat bagaimana variasi (keberagaman) penyelesaian masalah

> jawaban) siswa vang mengikuti pembelajaran inkuiri dengan siswa _\,m

mengikuti pembelajaran konvensional.

z.d. Rumusan Masalah b
\ ca

97 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah divraikan di atas 1

usan masalah dalam penelitian ini adalah:

I akah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mempgeroleh
cmbelajaran  inkuiri  lebih  baik  daripada  siswa  yang m:%n!e

pembclaj konvensional?

ka ﬁ s siswd  vang
h  pembel mnrkuMh daripadasusiswa

memperoleh pembelajara

: pakah
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3. Apakah variasi (keberagaman) penyelesaian masalah (pola jawaban) siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiti lebih baik daripada siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secar: im bertujuan memperoleh informasi mmengenai

Kir kritis dan komunikasi matematis 18

pembelajaran inkuin anslaja Ee
pénclitian i&
1. &psikanimenelaah kemampuan  berpikir krrtis* vang
9 4

eroleh pembelajaran  inkuiri  dengan  siswa  yang meémperoleh

kemampuan

mbelajaran konvensional %

w Mendeskripsikan/menelaaah kemampuan komunikasi matematis siswa van,
> memperoleh  pembelajaran  mkuiri  dengan  siswa yang mempcru“
pembelajaran konvensional U
z Mendeskripsikan variasi (keberagaman) penyelesaian masalah (pola jawaba

vang dibuat siswa yang mengikuti pembelajaran inkuin dengan siswa yang

9nen gikuti pembelajaran konvensional,
l.@’lanmat Penelitian &

Secara umum, penelitian mengenal matematika baik itu mengenar prestasi

uan siswa dan guru maupun aspek- ang berkaite

Sa~ p:.ng’mn}&\a atematika §a
matematika 1tu s aupun mata-pélaja
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kurtkulum (Depdiknas, 2004: 6) yaitu mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika vang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari melalui materi geometri, aljabar. peluang dan
statistika. kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan

kemampuan mengkomunikasikan gag melalut model matematika yang dapat

berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram. grafik atau tabel.

itian ini dihas dapNE\ informasi temiang alternatif
'ap tika sebagai us atkan proses

an. 1 siswa, diharapkan peranan pembela): ?I dapat

siswa secara aktif dalam belajar matematika di bawah bir wguru

fasilitator, Diharapkan pula siswa seccara akuf dapat memb

selahuannya, mampu  mengembangkan kemampuan berpikir kntis

QUnika'si matematis dalam menghadapi permasalahan yung dihadap, srm
>empem§eh pengalaman baru dan belajar lebih bermakna. D1 sist

qcmhclajaran- inkuiri memberikan tambahan wawasan bagl gury yany dag

ZLerapkan pada pembelajaran matematika schari-hari  fterutama  un

gi ngkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 2

1.7.  Definisi Operasional

&Jmuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya pn—.&san

ah yang digunakan dalam penelitian ini, Bc.h6 konscp 1stilah

ma nerupakan. kemampuan

siswa  dalam suatu  soal atan

pernyataan matematika yang diberikan.
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2. Kemampuan komunikasi matematis dalam penehtian 101 merupakan
kemampuan siswa menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika; membuat konjektur dan menyusun argumen

3 Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang menyajikan  situasi

bermasalah, mencari dan mengkaji'data: eksperimentasi dan mengkaji data;




